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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) 

 

Model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini berbasis pembelajaran 

diskusi kelas. Metode ini memperkenalkan ide “waktu berpikir atau waktu 

tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa 

dalam merespon pertanyaan. Pembelajaran kooperatif model Think-Pair-Share 

ini relatif  lebih sederhana karena tidak menyita waktu lama untuk mengatur 

tempat duduk ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih 

siswa untuk berani berpendapat dan menghargai pendapat teman. (Sa’dijah, 

2006:12) 

 

Think Pair Share (TPS) dikembangkan oleh Frank Lyman dan rekan-rekannya 

dari Universitas Maryland. Think Pair Share (TPS) memiliki prosedur yang 

secara ekplisit dapat memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir, 

menjawab, saling membantu satu sama lain (Ibrahim dalam Estiti, 2007:10). 

Melalui cara seperti ini diharapkan siswa mampu bekerja sama, saling 

membutuhkan dan saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara 

kooperatif. 
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Think Pair Share (TPS) merupakan suatu teknik sederhana dengan 

keuntungan besar. Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengingat suatu informasi dan seorang siswa juga dapat belajar 

dari siswa lain serta saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum 

disampaikan di depan kelas. Selain itu, Think Pair Share (TPS) juga dapat 

memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam kelas. Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu thinking, pairing, 

dan sharing. Guru tidak lagi sebagai satu-satunya sumber pembelajaran 

(teacher oriented), tetapi justru siswa dituntut untuk dapat menemukan dan 

memahami konsep-konsep baru (student oriented). 

 

Model pembelajaran Think-Pair-Share diharapkan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi 

antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok 

kecil. Hal ini sesuai dengan pengertian dari model pembelajaran Think-Pair-

Share itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Lie (2002:57) bahwa, 

“Think-Pair-Share adalah pembelajaran yang memberi siswa kesempatan 

untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan orang lain. Dalam hal ini, guru 

sangat berperan penting untuk membimbing siswa melakukan diskusi, 

sehingga terciptanya suasana belajar yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan. Dengan demikian jelas bahwa melalui model 

pembelajaran Think-Pair-Share, siswa secara langsung dapat memecahkan 

masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan saling membantu 
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antara satu dengan yang lainnya, membuat kesimpulan (diskusi) serta 

mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Menurut Muslimin (2001: 26) langkah-langkah Think-Pair-Share ada tiga 

yaitu : Berpikir (Thinking), berpasangan (Pair), dan berbagi (Share): 

1. Thinking (berpikir) 

 Guru mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan topik 

pelajaran. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan pertanyaan 

tersebut secara untuk beberapa saat.Dalam tahap ini siswa dituntut lebih 

mandiri dalam mengolah informasi yang dia dapat. 

2. Pairing (berpasangan) 

Pada tahap ini guru meminta siswa duduk berpasangan dengan siswa 

lain untuk mendiskusikan apa yang telah difikirkannya pada tahap 

pertama. Interaksi pada tahap ini diharapkan dapat membagi jawaban 

dengan pasangannya.Biasanya guru memberikan waktu 4-5 menit untuk 

berpasangan. 

3. Sharing (berbagi) 

Pada tahap akhir guru meminta kepada pasangan untuk berbagi jawaban 

dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan. Ini 

efektif dilakukan dengan cara bergiliran pasangan demi pasangan dan 

dilanjutkan sampai sekitar seperempat pasangan telah mendapat 

kesempatan untuk melaporkan.  
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Tahapan pelaksanaan TPS tersebut efektif dalam membatasi aktifitas siswa 

yang tidak relevan dengan pembelajaran, kemudian siswa dapat memunculkan 

kemampuan dan keterampilan siswa yang positif karena mereka belajar dari 

satu sama lain. Mampu menjunjung akuntabilitas individu karena mereka 

saling berbagi ide dalam kelompok maupun antar kelompok atau seluruh 

kelas, lalu mempunyai kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan 

seyogyanya tidak ada siswa yang mendominasi. Dan pada akhirnya TPS akan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir secara terstruktur dalam 

diskusi mereka dan memberikan kesempatan untuk bekerja sendiri ataupun 

dengan orang lain melalui keterampilan berkomunikasi. 

 

B. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir merupakan kegiatan penggabungan antara persepsi dan unsur – 

unsur yang ada dalam pikiran untuk menghasilkan pengetahuan. Berpikir 

dapat terjadi pada seseorang bila pada dirinya mendapatkan rangsangan dari 

luar dan melalui berpikir inilah seseorang mengatasi masalah yang 

dihadapinya. 

 

Dalam Arifin (2000), keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi dua 

golongan besar yaitu : keterampilan dasar dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Menurut Costa dalam Arifin (2000), yang termasuk keterampilan 

berpikir dasar meliputi : kualifikasi, klasifikasi, hubungan variabel, 

transformasi, dan hubungna sebab akibat. Sementara itu, ketrampilan berpikir 

tingkat tinggi meliputi pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir 
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kritis dan berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kritis termasuk salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

Keterampilan berpikir kritis secara esensial merupakan keterampilan 

menyelesaikan masalah (Problem Solving) (Costa, 1985). Sedangkan menurut 

Scriven dan Paul (1992) mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses 

intelektual dalam pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis, 

mensitesis, dan mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil 

observasi, pengalaman, refleksi, dimana hasil dari proses ini digunakan 

sebagai dasar untuk mengambil tindakan. 

 

Halpen (dalam Arief Achmad, 2007) menyebutkan bahwa berpikir kritis 

adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan 

tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, 

mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran-merupakan 

bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka memecahkan 

masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai kemungkinan, 

dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut 

secara efektif dalam konteks dan tipe yang tepat. Berpikir kritis juga 

merupakan kegiatan mengevaluasi-mempertimbangkan kesimpulan yang 

akan diambil manakala menentukan beberapa faktor pendukung untuk 

membuat keputusan.  

Dengan demikian, berpikir kritis adalah sebuah kemampuan berpikir dalam 

menilai sebuah informasi sebelum ia menjadi pikiran dan tersimpan menjadi 

memori. Seorang pemikir kritis diharapkan mampu untuk menyimpulkan 
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informasi yang diketahuinya setelah sebelumnya ia mengurai informasi 

tersebut berupa peristiwa, berita, dan pikiran yang semula utuh, lalu menjadi 

satuan-satuan kecil, kategori-kategori, kelompok-kelompok, serta memahami 

detil dari satuan, kategori, atau kelompok tersebut. Mengetahui cara 

memanfaatkan informasi untuk memecahkan masalah, dan mencari sumber-

sumber informasi yang relevan untuk dirinya. 

Menurut Ennis (dalam Costa, 1988: 54-57), indikator kemampuan berpikir 

kritis dibagi menjadi 5 kelompok yaitu: 

1. Kemampuan memberikan penjelasan sederhana, meliputi: 

a. Memfokuskan pertanyaan 

b. Menganalisis pertanyaan 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 

tantangan 

 

2. Kemampuan membangun keterampilan dasar, meliputi: 

a. Mempertimbangkan kriteria dan keabsahan informasi 

b. Mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi 

 

3. Kemampuan membuat kesimpulan, meliputi: 

a. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 

b. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi 

c. Membuat dan menentukan nilai pertimbangkan 

 

4. Kemampuan memberi penjelasan lebih lanjut, meliputi: 

a. Mendefinisikan istilah dan definisi pertimbangan dalam tiga dimensi 

b. Mengidentifikasi asumsi 

 

5. Kemampuan mengatur strategi dan taktik, meliputi: 

a. Menentukan tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang lain 

 


